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Abstract: This research aims to compare the factors that influence students
academic achievement in learning assistance services (TUWEB, TUTON,
TMK) at UPBJJ-UT Bengkulu. This research used a descriptive method with a
guantitative approach. The total population in this study was 11,854 people,
with a sample of 1185 respondents. The research instrument used was a
guestionnaire with the data analysis technique for this research using multiple
linear regression analysis. The results of this research showed that the overall
cumulative achievement index of respondents had the highest average GPA
obtained by TUWEB service users, namely 3.56, and the lowest was the average
GPA of TMK service users was 3.21, while the average GPA of TUTON
learning assistance service users was 3.40. The variables of learning motivation,
learning assistance, and learning media influence the Grade Point Average
(GPA). Meanwhile, the independent variables that do not partially affect the
Grade Point Average (GPA) were age, marital status, employment status,
participation in academic service assistance, level of perception towards UT,
and the independent learning system and network quality.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkomparasi faktor-faktor yang
mempengaruhi prestasi akademik mahasiswa peserta layanan bantuan belajar
(TUWEB, TUTON, TMK) di UPBJJ-UT Bengkulu. Penelitian ini menggunakan
metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Jumlah populasi dalam
pendlitian ini adalah 11.854 orang dengan sampel 1185 responden. Instrument
pendlitian yang digunakan yakni angket dengan teknik analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan
indeks prestasi kumulatif keseluruhan resonden rata rata IPK tertinggi diperoleh
pengguna layanan TUWEB yakni sebesar 3.56 dan terkecil adalah rata rata |PK
pengguna layanan TMK sebesar 3.21, sedangkan rata rata |PK pengguna layanan
bantuan belgjar TUTON adalah sebesar 3.40. Variabel motivas belgjar, bantuan
belajar, media pembelgjaran memiliki pengaruh terhadap Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Sedangkan variabel bebas yang tidak berpengaruh secara
parsial terhadap Indeks Prestass Kumulatif (IPK) yaitu variabel umur, status
pernikahan, status pekerjaan, partisipasi terhadap bantuan layanan akademik,
tingkat persepsi terhadap UT dan sistem pembelgjaran mandiri serta kualitas
jaringan.
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Pendahuluan

Thisis an open-access article under the CC-BY-SA License.

Universitas Terbuka (UT) adalah perguruan tinggi negeri yang menjadi pelopor dalam
pengembangan pembelgjaran jarak jauh (PJJ) di Indonesia, dan itu adalah pilihan yang sangat
baik untuk berbagal lapisan masyarakat, terutama bagi pekerja yang ingin melanjutkan
pendidikan mereka. Namun, beberapa masalah yang dihadapi oleh masyarakat adalah
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kesulitan dalam mencapa prestas akademik karena kurangnya layanan akademik di
Universitas Terbuka. Hal ini telah mendorong sejumlah mahasiswa bahkan calon mahasiswa
untuk menghentikan atau menunda pendidikan mereka (Mikaresti et al., 2021). Sebagai
perguruan tinggi negeri dengan sistem pembelgaran yang terbuka, Universitas Terbuka
menawarkan berbagai layanan akademik, termasuk tutorial online, tutorial tatap muka, dan
tutorial webinar. Maka, pandangan bahwa Universitas Terbuka kurang menyediakan layanan
akademik tidaklah benar.

Untuk menciptakan kelangsungan proses pembelgaran dan mencapa keberhasilan
dalam pembelgjaran, Universitas Terbuka (UT) sebelumnya telah menyediakan dua jenis
dukungan pembelgaran, yaitu tutorial tatap muka dan tutorial online. Namun, situasi yang tak
terduga muncul: pandemi Covid-19 menyebar secara global, termasuk di Indonesia, dan
memberikan dampak besar pada semua sektor, termasuk pendidikan. Pemerintah Indonesia
juga telah mengambil langkah-langkah untuk mengendalikan penyebaran pandemi ini,
termasuk menerapkan kebijakan physical distancing yang membatasi aktivitas masyarakat di
luar rumah, termasuk bekerja, beribadah, dan belgjar. Oleh karena itu, UT merespons dengan
cepat dengan menyediakan alternatif layanan pendukung pembelgaran seperti tutoridl
webinar (TUWEB) dan tugas mata kuliah (TMK) sebagai solusi ketika tutorial tatap muka
tidak memungkinkan. Saat ini, layanan pendukung pembelgjaran yang tersedia meliputi
tutorial berbasis web, tutorial online, dan tugas mata kuliah (Mikaresti et al., 2021).

Penciptaan layanan pendukung pembelgaran baru TUWEB, TUTON dan TMK
diluncurkan pada masa pandemi Covid-19 agar perkuliahan dapat dilanjutkan secara online.
Oleh karenaitu, menjadi permasalahan penelitian untuk membandingkan efektivitas masing-
masing layanan penunjang pembelgaran terhadap penggunaan layanan dan siswa. tentang
prestasi akademik siswanya. Penelitian sebelumnya telah menganalisis pengalaman pengguna
dan kepuasan pengguna berkaitan dengan layanan penunjang pembelajaran yaitu tutorial
berbasis web, tutorial online dan tugas mata kuliah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
TMK mencapai hasil tertinggi dibandingkan TUTON dan TUWEB yaitu 91,67% dan 88,33%
daam evauas pengalaman pengguna dan kepuasan pengguna (Mikaresti et a., 2021).
Namun, apakah kita mempertimbangkan dampak signifikan layanan dukungan pembelgaran
terhadap keberhasilan akademik? Oleh karena berbagai uraian pada pendahuluan di atas,
maka penelitian ini harus dilakukan dengan tujuan untuk membandingkan faktor-faktor yang
mempengaruhi  prestas akademik mahasiswa peserta layanan penunjang pembelgaran
(TUWEB, TUTON, TMK) di UPBJJ-UT Bengkulu.

Metode Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan Arikunto (2012)
yakni, jika populasi kurang dari 100 maka seluruh populasi harus diperiksa, namun jika lebih
dapat digunakan 10-30%. Populasi penelitian ini terdiri dari siswa peserta layanan penunjang
pembelgaran (TUWEB, TUTON, TMK), sedangkan populasi umum SJumlahnya sebanyak
11.854 orang, maka dari data tersebut ditentukan besar sampelnya sebagai berikut: n =
11.854 (10%) = 1185 responden. Data penelitian ini kemudian dianalisis secara deskriptif dan
kuantitatif dengan menggunakan analisis regresi linier berganda. Analisis regresi berganda
digunakan dalam penélitian ini:

Y=00+01X1+a2X2+0a3X3+04X4+a5X5+06X6...a9X9+ kamu. . . .

Di mana:

Y =Indeks kinerja kumulatif
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X1 = Mengubah
X2 = Motivas Belgar
X3 = status perkawinan
X4 = Status Pekerjaan
X5 = Kelkutsertaan dalam bantuan layanan studi
X6 = Tingkat persepsi UT dan sistem belgjar mandiri
X7 = bantuan belgjar
X8 = Kualitas jaringan (Internet)
X9 = Media pembelgjaran (modul/buku lain/website)
00....9 = koefisien regresi.
U = Fehlerterm
Uji R,F,T dilakukan untuk mengetahui dan menghitung faktor permintaan.

Hasil Penelitian dan Pembahasan
Karakteristik responden

Karakteristik responden dalam penelitian ini menggambarkan usia, jenis kelamin,
status pekerjaan dan status perkawinan responden. Hal ini dimaksudkan untuk mengetahui
sebaran data dan keberagaman siswa pada saat menggunakan layanan bantuan belgar.
Menurut Nasir dan Masrur (2010), terdapat hubungan antara usia dengan prestasi akademik
yang dimedias oleh kecerdasan emosional. Sebaran responden berdasarkan umur dapat
dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabel. 1 Usiaresponden yang menggunakan layanan penunjang pembelajaran di
UPBJJ-UT Bengkulu

No Umur Jumlah (Orang) Per sentase (% )

1 18 -25 799 T

2 26 =35 257 22

3 36 - 45 117 10

q 46 — 55 12 1
Jumlah 1185 100

Kelompok usianya diuraikan sebagai berikut: 1) Fase Balitaa O sampa dengan 5
tahun; 2) Fase kanak-kanak: 5 sampai 11 tahun; 3) Periode remgja awal: 12 hingga 16 tahun;
4) Periode remagja akhir: 17sampai 25 tahun; 5) Fase Dewasa awal: 26 hingga 35 tahun; 6)
Fase Dewasa akhir: 36 sampa dengan 45 tahun; 7) Usia lanjut dini: 46 hingga 55 tahun; 8)
Usialansiamaju: 56 sampai 65 tahun; dan 9) Usialansia: diatas 65 tahun (Hakim, 2020).

Dari data yang terdapat dalam tabel tersebut, terlihat bahwa dari 1185 responden. Sebanyak
257 atau 22% berada dalam kelompok usia 26 hingga 35 tahun, yang berlangsung hingga fase
Dewasa awal. Sementara itu, 117 atau 10% berusia 36 hingga 45 tahun, yang berada dalam
fase Dewasa akhir, dan ada 12 individu yang berusia 45 hingga 55 tahun, yang masih dalam
fase Dewasa awal. Mayoritas responden, yakni 799 orang, berada dalam rentang usia 18
hingga 25 tahun, dengan 67% berada dalam fase remaja akhir. Pada titik ini, individu mulai
mencapai stabilitas dalam kehidupan mereka, memahami arah kehidupan, mencapai tujuan
hidup, dan mengambil sikap yang sesuai dengan polayang jelas (Lerner, 2020).
Jeniskelamin

Laki-laki dan perempuan mempunyai cara berpikir atau pandangan yang berbeda.
Artinya kegiatan yang bertujuan untuk mencapa prestas akademik juga bisa bermacam-
macam. Sebaran responden berdasarkan gender dapat dilihat padatabel sebagai berikut:
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Tabel 2 Jeniskelamin pengguna layanan penunjang pembelajaran

No Jeniskelamin Jumlah orang) Per sentase (%)
1 Laki 210 18
2 Wanita 975 82

Tota 1185 100

Dari tabel di atas terlihat bahwa jumlah responden perempuan lebih dominan dibandingkan
responden laki-laki dengan jumlah 975 atau persentase 82%, sedangkan jumlah laki-laki
sebanyak 210 atau persentase 18%. total Dari responden, 1185 adalah orang. Menurut Nasir
dan Masrur (2010), terdapat hubungan antara gender dengan prestas akademik yang
dimediasi oleh kecerdasan emosional.
Statuskerja

Mahasiswa UT didukung melalui layanan pembelgjaran daring dan jarak jauh, yang
memungkinkan sebagian mahasiswa bekerja sambil belgar. Sebaran responden berdasarkan
status pekerjaan dapat dilihat padatabel sebagai berikut:

Tabel 3. Status kerja pengguna layanan penunjang pembelajaran

No StatusPekerjaan Jumlah orang) Per sentase (%)

1 Bekerja 736 62

2 Belum berfungsi 449 38
Kerumunan 1185 100

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah responden yang berstatus bekerja lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang tidak bekerja yaitu berjumlah 736 orang atau
persentase sebesar 62%, sedangkan jumlah responden yang tidak bekerja berjumlah 449
orang atau satu orang. Persentasenya adalah 38% dari total jumlah responden yaitu 1.185
orang.
Status pernikahan

Seseorang yang sudah menikah akan mempunyal aktivitas dan rencana masa depan
yang lebih banyak dibandingkan seseorang yang belum menikah. Ha ini berpotensi
mempengaruhi  kinerja akademik responden. Sebaran responden berdasarkan status
perkawinan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4. Status per kawinan pengguna jasa penunjang pembelajaran

No StatusPekerjaan Jumlah orang) Per sentase (%)

1 Nikah 746 63

2 Belum menikah 439 37
Kerumunan 1185 100

Dari tabel diatas terlihat bahwa jumlah responden yang sudah menikah lebih banyak
dibandingkan dengan responden yang belum pernah menikah yaitu sebanyak 746 orang atau
persentase sebesar 63%, sedangkan jumlah responden yang belum pernah menikah sebanyak
439 orang atau a persentasenya adal ah 37% dari jumlah responden sebanyak 1185 orang.
Analisis Perbandingan Prestass Akademik Pengguna Layanan Pendukung
Pembelajaran TUWEB, TUTON dan TMK di UPBJJ-UT Bengkulu

TUWEB atau Webinar-Tutorial merupakan layanan penunjang pembelgaran dimana
siswa dapat bertemu langsung secara virtua dan berkomunikas dua arah dengan tutor
(Husnaeni, 2022). Sedangkan TUTON merupakan layanan penunjang pembelgaran dimana
mahasi swa dibimbing secara online melalui website e-learning Universitas Terbuka dan dapat
berdiskusi serta bertanya melalui website (Chairunnisa, 2022). Sedangkan TMK atau tugas
mata kuliah merupakan aat bantu pembelgaran yang berbentuk tugas (Fadli dan Magjidah,
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2021). Siswa yang tidak menggunakan layanan pendukung belgjar Tuton dan Tuweb akan
otomatis terpilih oleh layanan pendukung belgjar ini. Di bawah ini Anda akan menemukan
perbandingan indeks prestasi akademik 1.185 siswa yang menggunakan layanan dukungan
siswa.
Tabed 5. Perbandingan Prestasi Akademik Pengguna L ayanan Pendukung
Pembelajaran TUWEB, TUTON dan TMK di UPBJJ-UT Bengkulu

Jenis Layanan Penunjang | PK tertinggi IPK terendah IPK rata-rata
Pembelajaran
TUWEB 3,95 1,54 3,56
TUTON 3,93 2,00 3.40
TMK 3,80 2,00 3.21

Dari tabel diatas terlihat bahwa nilai indeks kinerja kumulatif tertinggi pada mahasiswa
pengguna jasa penunjang pembelgaran yaitu sebesar 3,95 adalah pengguna jasa penunjang
pembelgjaran Tuweb. Perbedaan Tuton dan TMK jugatidak terlalu jauh yaitu 3,93 dan 3,80.
Indeks kinerja kumulatif terendah juga dicatat oleh layanan pembelgjaran Tuweb yaitu 1,54,
sedangkan pengguna Tuton dan TK memperoleh IPK sebesar 2,0. Adapun nilai rata-rata
indeks kinerja kumulatif mahasiswa secara keseluruhan, rata-rata IPK tertinggi diraih oleh
pengguna jasa Tuweb yaitu sebesar 3,56, dan terendah diperoleh rata-rata IPK pengguna jasa
TMK vyaitu sebesar 3,21.

Tuweb dinilai paling efektif karena mahasiswa dapat bertemu secara virtua,
berdiskusi langsung dan mendapatkan jawaban permasalahan pada mata kuliah tertentu.
Namun Tuweb juga memerlukan dukungan jaringan yang sangat baik agar dapat mengakses
Microsoft Teams sebaga aplikasi kehadiran virtual. Layanan bantuan belgar Tuton juga
dapat memungkinkan komunikasi dua arah, namun tidak seefektif Tuweb karena siswa dan
tutor tidak selalu mengakses e-learning pada waktu yang bersamaan sehingga diperlukan
ketekunan yang lebih. Saat memantau e-learning, jika ingin berdiskusi dengan tutor. Untuk
TMK tidak ada komunikasi dua arah, siswa diinstruksikan menyelesaikan tugas 1, 2 dan 3
yang kemudian dikoreksi sebagai latihan untuk ujian akhir. Selain sebagai media belgjar dan
latihan menjelang ujian akhir, ketiga layanan penunjang belgar ini juga memberikan
kontribus tersendiri terhadap nilai akhir dalam kondisi tertentu. Semua nilai harus 30% atau
lebih tinggi untuk menerima nilai yang diperhitungkan dalam nilai akhir. Tuweb
berkontribusi 50%, Tuton 30%, dan TMK 20%.

Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Prestasi Akademik Mahasiswa Yang Mengikuti
L ayanan Penunjang Studi Di UPBJJ-UT Bengkulu.
K oefisien deter minasi (R?)

Uji koefisien determinan ini digunakan untuk mengetahui berapa persentase variabel
independen yang signifikan dan mana yang peneliti masukkan ke dalam model. Hasi| uji
koefisien determinan dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 6. Koefisien penentu faktor-faktor yang mempengar uhi prestasi akademik
mahasiswa peserta layanan penunjang studi di UPBJJ-UT Bengkulu
Ringkasan model®

Model R R? R? yang Std.K esalahan
disesuaikan estimasi

1 847" 718 .703 24785

A. Pradiktoren: (Konstan), X9, X5, X8, X7, X4, X2, X3, X6, X1
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Nila R dapat ditemukan dalam tabel di atas (Kotak R), yaitu 0.718 atau 71.8%. Ini
menandakan bahwa variabel independen dalam model ini dapat menjelaskan sebanyak
71.8%, sementara sisanya, yaitu 28.2%, dapat dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini. Variabel lain tersebut, seperti yang disebutkan
oleh (Dev. M, 2016), termasuk kinerja mental secara umum, lingkungan rumah, adaptasi
budaya, dan pengaruh faktor ekonomi terhadap stabilitas keuangan (SON & CHO, 2020)
Uji Anova

Uji Anova atau biasa disebut uji F merupakan singkatan dari analysis of variance,
yaitu menguji perbedaan lebih dari dua kelompok. Uji ANOVA digunakan untuk melihat
pengaruh variabel secara bersama-sama atau secara keseluruhan (ldayani, 2020).Uji ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur, motivasi belgar, status perkawinan, status
pekerjaan, partisipasi dalam layanan penunjang akademik, tingkat kesadaran terhadap UT dan
sistem belgar mandiri, layanan penunjang pembelgaran, kualitas jaringan (Internet) dan
media pembelgjaran ( modul/buku lain/website), yang dipilih mahasiswa berdasarkan prestasi
akademiknya.Hasil uji Anovadapat dilihat padatabel berikut:
Tabel 7. Uji Anova Faktor-Faktor yang M empengaruhi Prestasi Akademik Mahasiswa

Peserta L ayanan Penunjang Studi di UPBJJ-UT Bengkulu

ANOVA®
Model kuadratsumme df Akar berarti F Mengatak
kuadrat an.
1 regres 30.399 9 3.378 2.854 .002"
nilai sisa 1390.353 1175 1.183
Secara 1420.752 1184

keseluruhan

A. Pradiktoren: (Konstan), X9, X5, X8, X7, X4, X2, X3, X6, X1
B. Variabel terikat : Y
FTabd = 1,94

Hasil uji Anova atau uji F yang tercantum dalam tabel di atas menunjukkan
perbandingan antara nilai F yang dihitung dengan nilai FTabel. Diketahui bahwa Nilai F yang
dihitung (2.854) melebihi Nilai FTabel (1.92), dan nilai signifikansi (0.002) lebih rendah dari
0.05 berdasarkan hasil analisis data. Dengan demikian, kesimpulannya adalah bahwa variabel
umur, motivasi belgar, status perkawinan, status pekerjaan, partisipas dalam layanan
akademik, tingkat perseps terhadap UT dan sistem pembelgaran mandiri, dukungan
pembelgjaran, kualitas jaringan, dan media pembelgaran secara bersama-sama memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestas Kumulatif (1PK).
Ui T

Uji t merupakan uji secara parsia pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Uji ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur, motivasi belgar, status
perkawinan, status pekerjaan, partisipas dalam layanan penunjang akademik, tingkat
kesadaran terhadap UT dan sistem belgjar mandiri, layanan penunjang pembelgaran, kualitas
jaringan (Internet) dan media pembelgaran ( modul/buku lain/website), yang dipilih
mahasiswa berdasarkan prestas akademiknya. Hasil regresi uji t dapat dilihat pada tabel
berikut:
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Tabel 8. Regres Faktor-Faktor yang Mempengar uhi Prestas Akademik M ahasiswa
yang Mengikuti Layanan Penunjang Studi di UPBJJ-UT Bengkulu

K oefisien”
Model K oefisien non-standar Koefisien T Mengatakan.
standar
B Kesalahan Beta
jam

1 (Selau) 2.561 468 5.477 .000
X1 .001 .007 .003 075 0,940
X2 .016 .006 .090 2.711 .007
X3 -.128 .094 -.056 -1.352 176
X4 -.072 071 -.032 -1.010 313
X5 -.007 .006 -.033 -1.103 270
X6 -.003 .006 -.020 -.596 551
X7 173 .082 .062 2.127 034
X8 .000 034 .000 -.013 0,990
X9 .030 014 .064 2.197 .028

A. Variabel terikat : Y

T-tabel: 1.960

Berdasarkan tabel hasil keluaran SPSS,,koefisien” di atas dapat menjel askan:
Berdasarkan tabel hasil output SPSS *“Coefficients” diatas dapat menjelaskan :
Uji T pada Variabel Umur (X1) sebagai berikut:

Berdasarkan tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,940, yang
lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung juga lebih kecil daripada nilai t tabel (0,075 <
1,960). Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif
(Ha) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel umur (X1) tidak memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Hasil ini bertentangan dengan temuan
dalam penelitian Suhartinah (1998), yang menyatakan adanya hubungan antara usia dan
prestasi akademik. Namun, perbedaan ini dapat disebabkan oleh perkembangan zaman dan
teknologi, di mana saat ini berbagai kelompok usia dapat dengan mudah mengakses ilmu dan
teknologi untuk mendukung prestasi akademik. Penelitian oleh Yulianto (2016) juga
mendukung temuan ini, menyatakan bahwa usia tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
prestass mahasiswa. Hal ini dapat dilihat dari observasi lapangan di mana disiplin belgar
menjadi faktor utama, yang tidak tergantung pada usia mahasiswa UT.

Uji T pada Variabel Motivas Belgar (X2) sebagai berikut:

Berdasarkan tabel yang tercantum, nilai signifikansi adalah 0,007, yang lebih kecil
dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2,711 > 1,960). Hal ini
berarti hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasil ini
menunjukkan bahwa variabel motivas belgjar (X2) memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh
Indrawati et al. (2016), yang mengindikasikan bahwa motivas dan pengalaman belgjar yang
tinggi dapat meningkatkan prestasi belgjar. Penelitian lain oleh Briones et al. (2021) juga
menegaskan bahwa motivasi berperan penting dalam memengaruhi prestasi akademik, di
mana motivasi yang tinggi akan mendorong mahasiswa untuk belgjar mandiri.
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Uji T pada Variabe Status Pernikahan (X3) sebagal berikut:

Dari tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,176, yang lebih
besar daripada 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil daripadanilai t tabel (1,352 < 1,960).
Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel status pernikahan (X3) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestass Kumulatif (IPK). Temuan ini berbeda
dengan hasil penelitian oleh Habibahi et al. (2012), yang menyatakan bahwa beban
mahasiswa yang sudah menikah dapat berpengaruh negatif terhadap prestasi akademik.
Perbedaan ini mungkin disebabkan oleh perbedaan dalam sistem pendidikan dan dukungan
yang diberikan di UPBJJUT.

Uji T pada Variabel Status Pekerjaan (X4) sebagai berikut:

Berdasarkan tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,313, yang
lebih besar dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (1,010 <
1,960). Ini mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif
(Ha) ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel status pekerjaan (X4) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (1PK). Hasil ini sgjalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh penelitian lain (ljah, 2020; Munisah & Khusaini, 2017), yang
juga menyatakan bahwa status pekerjaan tidak berpengaruh secara signifikan terhadap
prestas akademik.

Uji T pada Variabel Partisipasi dalam Bantuan Layanan Akademik (X5) sebagal berikut:

Dari tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,270, yang lebih
besar dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (1,103 < 1,960). Ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis aternatif (Ha)
ditolak. Hasll ini menunjukkan bahwa variabel partisipasi dalam bantuan layanan akademik
(X5) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (1PK).
Temuan ini bertentangan dengan penelitian oleh Qayyum (2019) dan Agustia (2017), yang
menyatakan adanya pengaruh positif antara partisipasi dan prestas belgjar. Namun,
perbedaan ini dapat disebabkan oleh aturan di UPBJJ UT, di mana nilai layanan bantuan
belgjar hanya berkontribusi jikanilai Ujian Akhir Semester (UAS) lebih besar dari 30%.

Uji T pada Variabel Tingkat Perseps terhadap UT dan Sistem Pembelgjaran Mandiri (X6)
sebagal berikut:

Dari tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,551, yang lebih
besar dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (0,596 < 1,960). Ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel tingkat persepsi terhadap UT dan sistem
pembelgaran mandiri (X6) tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi
Kumulatif (IPK). Hasil ini berbeda dengan penelitian oleh Ramadhan dan Soenarto (2014),
yang menyatakan bahwa persepss mempengaruhi prestasi belgar. Namun, observas di
lapangan menunjukkan bahwa mahasiswa UT mungkin belum memiliki pemahaman yang
baik tentang kontribusi layanan bantuan belgar terhadap nilai akhir, sehingga tidak ada
pengaruh yang signifikan terhadap prestasi akademik.

Uji T pada Variabel Layanan Bantuan Belgjar yang diikuti (X7) sebagal berikut:

Berdasarkan tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,034, yang
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2,127 >
1,960). Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (Ha) diterima. Hasll
ini menunjukkan bahwa variabel layanan bantuan belgar (X7) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Indeks Prestass Kumulatif (IPK). Temuan ini menegaskan pentingnya
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pemilihan layanan bantuan belgjar yang tepat dalam menentukan prestas akademik.
Mahasiswa dapat memilih metode belgjar yang paling sesuai dengan kondisi dan kebutuhan
mereka. Mahasiswa yang lebih suka belgjar secara komunikatif dapat memilih layanan
TUWEB untuk berinteraksi secara virtual atau memilih TUTON jika mengalami kendala
akses internet namun ingin berdiskusi dengan tutor. Sementara itu, bagi yang memiliki
keterbatasan waktu, dapat memanfaatkan TMK sebagai layanan bantuan belgjar.

Uji T pada Variabel Kualitas Jaringan (X8) sebagai berikut:

Dari tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,990, yang lebih
besar dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih kecil daripada nilai t tabel (0,013 < 1,960). Ini
mengindikasikan bahwa hipotesis nol (Ho) diterima, sementara hipotesis alternatif (Ha)
ditolak. Hasil ini menunjukkan bahwa variabel kualitas jaringan (X8) tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (1PK). Hasil ini berbeda dengan
penelitian oleh Briones et a. (2021), yang menyatakan bahwa kualitas jaringan atau
efektivitasnya memengaruhi prestasi akademik. Namun, hasil ini dapat disebabkan oleh
penggunaan internet yang bijak, di mana kurangnya pengawasan dapat memiliki dampak
negatif pada mahasiswa.

Uji T pada Variabel Media Pembelgjaran (X9) sebagai berikut:

Berdasarkan tabel yang ada, ditemukan bahwa nilai signifikansi adalah 0,028, yang
lebih kecil dari 0,05. Selain itu, nilai t hitung lebih besar daripada nilai t tabel (2,197 >
1,960). Hal ini berarti hipotesis nol (Ho) ditolak, dan hipotesis aternatif (Ha) diterima. Hasll
ini menunjukkan bahwa variabel media pembelgaran (X9) memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (1PK). Media pembelgaran sangat ditekankan
di UPBJJ UT, dengan semua tugas dan ujian berdasarkan modul yang diterbitkan oleh UT.
Oleh karena itu, panduan belgar utama adalah modul UT, sedangkan mahasiswa dapat
melengkapi materi dengan buku atau jurna lain. Hasil ini sgjaan dengan penelitian oleh
Sidig dan Nuswantoro (2021), yang menunjukkan bahwa media pembelgaran berpengaruh
positif terhadap prestasi belgjar.

Kesimpulan
Kesimpulan dari hasil penelitian ini adal ah:

1) Untuk nilai rata-rata indeks kinerja kumulatif keseluruhan mahasiswa peserta layanan
penunjang pembelgaran di UPBJJ-UT Bengkulu yang disurvel, rata-rata | PK tertinggi
diperoleh oleh pengguna layanan Tuweb yaitu sebesar 3,56, dan terendah diperoleh
rata-rata IPK untuk TMK-Pengguna Jasa yaitu sebesar 3,21, sedangkan rata-rata IPK
sebesar 3,21. Bagi pengguna jasa bantuan belajar bimbingan belgar nilainya 3,40.

2) Variabel motivas belgar, dukungan belgar, media pembelgaran yang berpengaruh
terhadap Indeks Prestasi Kumulatif (IPK). Sedangkan variabel independen yang tidak
mempunyai pengaruh secara parsial terhadap Indeks Prestas Kumulatif (1PK) adalah
variabel umur, status perkawinan, status pekerjaan, partisipasi dalam layanan
penunjang akademik, tingkat kesadaran UT dan sistem belgjar mandiri, serta kualitas
jaringan.

Saran
Saran yang dapat disampaikan berdasarkan hasil penelitian ini adalah:
1) Bagi siswayang lebih menyukai layanan pembelgjaran yang lebih komunikatif, Anda
dapat memilih Tuweb untuk bertemu secara virtual, atau Anda dapat memilih Tuton
jika Anda kesulitan mengakses penyediatetapi ingin berdiskusi dengan tutor, dan bagi
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yang tidak memiliki banyak waktu , Anda dapat menggunakan TMK sebagal layanan
bantuan belgjar.

2) Untuk meningkatkan indeks prestasi akademik, siswa harus mempunya motivas
yang besar untuk mencapai prestas akademik. Selain itu, mereka perlu memilih
layanan pendukung belgjar yang tepat berdasarkan fasilitas dan kebutuhan mereka
Selain itu, penting untuk memilih media pembelgaran yang baik, terutama modul UT
dan buku tambahan lainnya.
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